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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

a. LatarBelakangMasalah 

Model pembelajaran adalah suatu desain atau alat yang bertujuan untuk 

mempermudah guru mengajar. Model pembelajaran dapat disebut juga pedoman 

dalam sebuah pembelajaran, dikarenakan dengan adanya model pembelajaran 

dapat memudahkan guru untuk menangani masalah dalam proses 

pembelajaran.Model Pembelajaran dapat didefinisikanbentukpembelajaran yang 

tergambardariawalsampaiakhir yang disajikansecarakhasoleh guru. Dengan kata 

lain, model 

pembelajaranmerupakanbungkusataubingkaidaripenerapansuatupendekatan, 

metode, danteknikpembelajaran. Seperti Soekamto dan winataputra (1997: 78-79)  

menyatakan bahwa “model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan suatu aktifitas tertentu”.  

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa yang dimaksud model pembelajaran 

adalah kerangka pengalaman belajar yang dapat dijadikan pedoman mengajar 

hingga proses pembelajaran dapat meningkatkan kapasitas siswa untuk dapat 

belajar lebih mudah dan lebih efektif dikemudian hari baik dari kemampuan (skill) 

atau pengetahuan yang diperoleh tentang proses belajar yang baik. Model 

pembelajaranakanmenentukanhasildarisebuahpembelajaran, 

namundisesuaikandengansiswadanbagaimana guru mengajar. 

Sepertidalampembelajaransenitari yang 

dalampandanganluarhanyasebagaihiburannamundalampembelajaransenitari pun 

terdapatmatapelajaranlainnya. 

Pembelajaran seni tari termasuk dalam mata pelajaran seni 

budayameliputiseni tari, seni musik, seni rupa dan teater. Pembelajaransenibudaya 

(tari) masukpadakelompokmatapelajaranestetika.Mata 

pelajaranestetikaberdasarkerangkadanstrukturkurikulum 2006, 

dimaksudkanuntukmeningkatkansensitivitas, 

kemampuanmengekspresikandankemampuanmengapresiasikeindahandanharmoni.
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Kemampuantersebutakanberkembangdenganbaikpadasetiap insane 

biladipupukdandipeliharasejakdinisehinggaiamampumenikmatidanmensyukurihid

up. 

Pembelajarantari di sekolahsangatdiperlukan, 

halinidikarenakanpembelajarantariselainmerupakantuntutankurikulum, 

jugamerupakansalahsatu media untukmengekspresikannilaiestetis yang 

adapadadirisiswa.Pengembangannilaiestesissiswasecaratidaklangsungmampumem

bangkitkan rasa estesis yang 

terpendam.Pembelajaransenitaridapatmenjadisaranatumbuhkembangnyaimajinasi

kreatifsiswa.Dalamhubunganinisenitarimenjadipenting, 

karenasenitariselalumemberikankesempatanberimajinasikreatifpadasiswa. 

Fakta di lapanganmenunjukkanbahwa pembelajaran seni tari kadang 

dianggap tidak penting dan menghabiskan waktu saja, karena sebagian orang 

berfikir seni tari hanya belajar tentang bagaimana bergerak yang 

diperlukanpadasaat kenaikan kelas sebagai sarana 

hiburansemata.Walausebenarnyapembelajaran seni tari tidak hanya belajar 

menarimelainkan kita jugadapat belajar sejarah, matematik, agama, sosial, 

geografi dan sebagainyasebagaipembelajaranterpadu. 

Di sampingfakta di atas pembelajaran seni tari pun biasanya hanya 

diminati oleh siswa perempuan saja sementarasiswalaki-laki sering keluar masuk 

kelas karena menganggap pembelajaran seni tari tidak menyenangkan.Bahkan 

seringkali seni tari menjadi cemoohan di kalangan siswa. Melihat fakta demikian, 

maka guru memilikiperan penting dimana keberhasilanpembelajaran tergantung 

salahsatunyapada bagaimana guru menentukan sebuah model pembelajaran 

sehingga materi yang disampaikan dapat diserap dengan tuntas. 

Model pembelajaran banyak macamnya dimulai dari yang sederhana 

hingga yang runit yang perlu ditempuh dengan kesabaran. Pemilihan model 

pembelajaran pun harus disesuaikan dengan sekolah, kurikulum, serta tujuan 

pembelajaran. Model-model pembelajaran yang telah dikelompokan dapat 



3 
 

 
Rusnia Yanti, 2014 
Model Mastery Learning Dalam  Pembelajaran Seni Tari Untuk Meningkatkan Kualitas 
Belajar Siswa Kelas Viii di SMP Negeri 3 Lembang 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar  diantaranya seperti yang 

dikatakan Bruce Joice dalama bukunya models of teachinng (2009:31) yaitu : 

1. Kelompok model pengajaran memproses informasi (the information 

processing family) 

2. Kelompok model pengajaran sosial ( the social family ) 

3. Kelompok model pengajaran personal ( the personal family ) 

4. Kelompok model pengajaran sistem perilaku (the behavior system family) 

Model-model pembelajaran tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan 

dorongan memproses informasi, membangun komunitas pembelajaran, 

memahami diri kita sendiri, dan mengubah sistem perilaku. Model pembelajaran 

tersebut telah dikembangkan menjadi beberapa model pembelajaran, dan dari 

kelompok model diatas peneliti ingin menerapkan kelompok model sistem 

perilaku dalam pembelajaran seni tari. Hal ini dilandasi oleh kurikulum 2013 yaitu 

memahami tentang perilaku/karakteristik setiap muridnya. Dalam kelompok 

model pengajaran sistem perilaku ini terdapat pengembangannya salah satunya 

yaitu model mastery learning. 

Model mastery learning adalah model pembelajaran yang proses belajar 

mengajarnya mempunyai tujuan  agar bahan ajar yang dikuasai siswasecara tuntas 

atau dipenuhi oleh siswa. Pembelajarantuntasadalahpolapembelajaran yang 

menggunakanprinsipketuntasansecara individual.Dalamhalpemberiankebebasanbelajar, 

sertauntukmengurangikegagalanpesertadidikdalambelajar. 

Begitu pula dalam pembelajaran seni tari di sekolah yang umumnya hanya 

melihat siswa yang mempunyai bakat saja sementarayang tidak mempunyai bakat 

dibiarkan bahkanhampirdapat dikatakan bahwapembelajaran seni 

tarihanyasebagai formalitas saja. Kondisi ini menyebabkan bahan ajar tidak 

tersampaikan sepenuhnya sehingga hanya beberapa orang saja yang dapat 

menguasai bahan ajar tersebut secara tuntas.Untuk itu peneliti ingin menerapkan 

model pembelajaran mastery learning  agar pembelajarannya 

tuntas.Dimanastrategibelajartuntasmenganutpendekatan individual, 

dalamartiwalaupunkegiatanbelajardilaksanakansecaraklasikalkepadaseluruhpesert
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adidik, tetapmengakuidanmelayaniperbedaan-

perbedaanindividupesertadidiksedemikianrupa, 

sehinggadenganpenerapanpembelajarantuntasmemungkinkanberkembangnyapote

nsimasing-masingpesertadidiksecara optimal. 

Setiap murid berhak mendapatkan materi danperhatianyang sama 

walaupun daya tangkap dan penguasaan setiap individu berbeda-bedatergantung 

dari kesungguhan masing-masing individu sendiri.Hal ini sejalandengan yang 

dikemukakan Carrol (1997:156) bahwa “model ini berbeda dengan model lainnya, 

model ini tidak menerima perbedaan prestasi belajar dikalangan para siswa 

sebagai konsekuensi adanya perbedaan bakat, bahwa sesungguhnya bakat 

merupakan ukuran waktu yang diperlukan untuk mempelajari suatu tugas pada 

jenjang tertentu dalam kondisi pengajaran yang diharapkan (ideal)” 

Hasilobservasiawaldanhasilwawancara(27-02-2014) dengan guru 

bidangstudiditemukanbahwapembelajaransenitari di SMPN 3 

Lembanginiuntukwilayahkabupaten Bandung Barat lebihungguldibanding SMP 

lainnya.Pembelajaran di 

kelastidakmeratayaknipembelajaranlebihmemperhatikansiswa yang 

memilikibakattarisajasementarabagi yang tidakataukurangmemilikibakatseakan-

akanterabaikan.Khususnya di kelas VIII D 

siswaantengsendiribahkantidakjaranghilirmudikkeluarmasukkelasterutamasiswala

ki-laki. Hal inicukupmengganggukegiatan proses belajarmengajar di kelas.  

Berdasarkan paparan diatas, peneliti ingin menerapkan model mastery 

learning dalam pembelajaran seni tari di kelas VIII 

Ddenganharapanpembelajarantuntasdapatmendignosiskesulitanbelajarsiswakhusu

snyapadapembelajaransenibudaya (senitari). 

Untukitupenelitimencobamenuangkannyakedalamjudul“Model Mastery Learning 

Dalam Pembelajaran Seni Tari Untuk Meningkatkan KualitasBelajarSiswaKelas 

VIII Di SMPN 3 Lembang”. 

 

b. Identifikasi Masalah 
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Dari paparan dalam latar belakang di atas dapat didentifikasi masalahyang 

terkaitdenganpenelitianyaitumengenaipembelajaran yang dilakukan di SMP 

Negeri 3 Lembangantaralain, metodepembelajaran, peran guru, pesertadidik, 

danevaluasi. 

 Sekaitandenganidentifikasi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

seni tari di SMPN 3 Lembang kurang optimal. Oleh karena itu perlu 

dicarisolusibagaimanamengakomodirsiswasehinggakualitasbelajarsiswameningkat

. 

 

 

 

c. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah dalam penelitian 

ini dirumuskan kedalam kalimat pertanyaanpenelitian berikut: 

1. Bagaimana proses penerapan Model Mastery Learning dalam Pembelajaran 

Tari untuksiswakelas VIII di SMPN 3 Lembang? 

2. Bagaimana hasil pembelajaran seni tari dengan Model Mastery 

Learninguntuksiswakelas VIII di SMPN 3 Lembang? 

 

d. Tujuan Penelitian 

Secaraumumpenelitianinibertujuanuntukmemperoleh data 

mengenaipeningkatankualitasbelajarkelas VIIID melaluipenerapan model mastery 

learning dalampembelajaransenitaripadasiswa di SMPN 3 Lembang. 

Secarakhususpenelitianinibertujuan : 

1. Mendeskripsikan proses penerapan model mastery learning 

dalampembelajarantariuntuksiswakelas VIII di SMPN 3 Lembang. 

2. Mendeskripsikansertamenganalisishasilpembelajaransenitaridengan model 

mastery learning untuksiswakelas VIII di SMPN 3 Lembang. 

 

e. Manfaat Penelitian 
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1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat belajar tuntas dengan 

menerapkan model mastery learning dalam pembelajaran seni taridi SMPN 3 

Lembang hingga dapat meningkatkan kualitasbelajar. 

2.   Manfaat Praktis 

 a. Bagi Siswa 

Penelitian in diharapkanmenjadifeedbackbagisiswa, 

sehinggaiadapatmenyadarikekurangandirinya, yang 

akanmemotivasiuntukdapatmeningkatkankuslitasbelajarnya. 

 

 

 

b.Bagi Guru 

Hasilpenelitianinidiharapkanmampumenggugahminat, perhatian, 

dankeinginanpara guru lainnyauntukdapatmelaksanakan model 

pembelajaranserupa, bahkanmenghendakiditerapkannya model-model 

pembelajaran lain untukberbagaimatapelajaran. 

c. Bagi Jurusan Pendidikan Seni TariUniversitas Pendidikan Indonesia 

Menambah referensi perpustakaan jurusan dan bahan pertimbangan, bahan 

masukan, dalam mengembangkan model-model pembelajaran seni tari. 

d. Bagi Sekolah / SMPN 3 Lembang 

Memberikan masukan positif dan menjadi alternatif pengembangan model 

pembelajarandenganmemahamikarakteristik serta sifat mata pelajaran seni 

tari yang akan memberikan pengaruh cukup berarti dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

f. Struktur Organisasi Skripsi 

Laporanpenelitianinidijabarkanmeliputilimabab,yakni: 

Bab I pendahuluan, yaitumeliputilatarbelakangmasalah, 

identifikasimasalah, rumusanmasalah, tujuanpenelitian, 

manfaatpenelitiandanstrukturorganisasiskripsi.Bab II kajianpustaka, yang 
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meliputipengertian model pembelajaran, jenis-jenis model pembelajaran, 

pembelajarantaridankualitabelajar.Bab III metodepenelitianmeliputilokasi, 

populasidansampelpenelitian, desainpenelitian, definisioperasional, instrument 

penelitian, teknikpengumpulan data, dananalisis data.Bab IV 

HasilPenelitianpengolahan data dananalisis data.Bab V Simpulandan Saran. 

 


